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A. Pengertian'Tafsir

Ada dua sisi tinjauan yang akan dikemukakan dalan

pembicaraan tentang pengertian tafsir ini, ditinjan

dari
1. Pengertian Tafsir menurut bahasa

a.

sisi bahasa dan istilah.

Lafadz,tafsir.adalah keterangan (Al Idlah) dan
penjelasan (al Bayan), tafsir adalah bentuk
masdsr dari 'kata kerja fassara, dalam hal Tini
'Sebagaimaﬁa telah diterangkan dalam firman TAilah
surat- Al Furgan ayat 33
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" Artinya: - °

Tidaklah orang—oréng kafir itu datang kepsdamu
membawa sesuatu yang ganjil melainkan kami

" datsngksn kepadamu sesuatu  yang - benar - dan

yang paling  baik penjelasannya. (Depsriemen
Agama, 1871:564).

Lafadz tafsir yang berarti menjelaskan, menying-
kap dan'menampakkan atau menerangkan makns yang

abstrak, Katg kerjanya mengiknti wazan “dharaha-
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yadribu” . dan nashara-yanshuru”. Dikatskan
“"fasara (asy syal’a) yafsuru" dan “yafsuru,
fasran", dan “fassarahu” artinya "abanahu"

(menjelaskannya). (Manna”™ Al Qaththan, 1994 :

455).

¢c. Lafadz tafsir vang berarti menerangkan dan

. menyatakan.

(Hasbi Ash Shiddigqie, 1994: 178)

d. Lafadz téfsir‘yang berarti alat-alat - kedokteran
'yang,'khuaus dipergunakan untuk dapat mendetek-
si/mengetghui-' segala penyakit yang diderita
seorang~sx§asién. Kalau tafsirah adalah alat
kedoktéran vang mengungkap penyakit dari seorang
pasien, m#k& tafsir dapat mengeluarkan mpkna
vang té:simp&n dalam kandungan ayat-ayat' Al--
Qur’ahl(Rifa;} Syaugqi Nawawi dan M.Ali Hasan,

1988: 139).

2. Pengertién tafsir menurut istilah
Seperti; hslnya dalam memberikan pengertian
tafsir menurut bahasa, maka dalam hal ini member-
.-ikaﬁ pengertién tafsir menurut istileh para mufasir

mengemykakan rumusan yang berbeda, antara lain:
Ty i
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a. ﬁeﬁurut - ‘Az 'Zarkasyi, Ia mengatakan tafsir
“ialah ilmu untﬁk memahami kitabullah yang ditur-
unkan Eepa&g Muhammad, menjelaskan makna—maknaﬁya

. serta meﬁéluarkan hukum dan hikmahnja. (Manna’

Al Qaththan, 1994 : 457).

b..Henurut Al Jurjani )
& BV e ooV B
L—,—'—'é»soiakét—ﬁg?*gb"g» R @,«Jl
._ESJK:Jlé&J?fk___Tiﬁk:4£: *1-_.3J’L¢f___4~Jlj

Artinya: : .
Tafsir pada . asalnya, ialah membuka dan mela-
hirkan, sedanghan menurut istilah syara® ialah

menjelaskan makna ayat, urusannya, kisahnya dan
sebab -yang karenanya diturunkan ayat, dengan
lafadz yang menunjuk kepadanya secara terang.
(Hasbi Ashshiddiqy, 1984 : 179)

¢. Menurut Az Zarkasyi
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Artinya: : ,

Ilmu yang didalamnya dibahas tentang al Qur an Al

RKarim, dari segi dalalaimya menurut yang dike-
. hendaki Allah, sesuai dengan kemampuan_ manusia

biasa. _ '

(Rifai Syauqi Nawawi dan M. Ali Hasan 1988:142)

d. Henﬁruf Abu Hayyan
I1lmu yang:membahas tentang cara pengucapan
lafadz—lafaadz Al Qur an tentang petunjuk-petun
juk-petunjuknya; hukum-hukuounysa, baik  ketika
bergiri : sgndiri:.maupun ketika tersuéun dan
maknafmakgﬁ '?ané dimungkinkan baginya ketika
tersusun ,sérta vang dimungkinkan baginya ketika
‘tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.
(Manna® Al Qaththan, 1984 : 456)
| ‘ Dar;. bebetrapa rumusan pengertiani‘diatas;
dapatléh diambil kesimpulan bahwa yang dimsaksud
dengaﬁ téfsir adalah menjelaskan kéadaan Al
Qur “an dari beberapa segi, antara lain dari segi
turunya,‘ 1afadéhya, maknaysa, hukumnya .dsn hik-

mahnya menurut kemampuan.

Pengertian Ta'wil:

Menurut 'Efimolbgi kata ta'wil berasal dari
kata &l aul,'yang mempunyai arti kembali ke asal
mula. Artinya méh@embhlikan sesuatu  hepadsa tujuap

vang dimaksud;"



(Hasby Ash Shiddiqie, 1994 : 181).
Hénurut.;istilah ulama salaf ta'wil adalah

menegaskan vakni mempunyai dua arti
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. Artinya:

Menafsirkan 'kalimat dan menerangkan® artinya, baik
arti  tersebut sama dengan bunyi lahlrnya kalimat
tersebut staupun bersamaan dengannya. '
(Basuni Fadah, 1987 : 4).

o

Mennrut Imam Al Said Jurjani
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Artlnya ‘&h__—“J

Ta'wil adalah memalingkan 1afadz dari makan yangd-
hahir kepsada makna yang muhtsawil, apabila maksud
vang muhtamil itu telah berlawanan dengan .Al
Qur "an dan as Sunnah. '
(Hasbi Ashiddquy, 1884 : 180)
Menurut Manna® Al @aththan ta'wil ialah mema-
~lingkan lafadz . yang kuat (rajih) kepada - makna yang
- lemah (marjuh) 'karena ada dalil yang menyertain-

Ya.

o

(Manna” Al Qathahan, 1994 : 459)
Dengan déﬁikién maka dapal disimpulkan bLshwa

ta‘wil menurut etimologi &adalah usaha memberikan
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‘-pengérfian' di luar makna dhahir lafadz ayat yang

‘sesuai dengan maksud Al Qur asn dan As  Sunnah

Penggrtian.TerB;ﬁah‘
Kata terjehqh dapat dipergunakan pada dua

arti: S
1. Terjemsh ' harfish, yaitu wengalihkan lafadz-
lafadz dari s;tu bahasa ke dalam lafadz—lafﬁdz
yang. éerupa dari bahasa lain sedemikian rupa se-
hingga sdsqa{ dengan susunan dan te:pib b;hasa

pertama.

N

Téfjemah fafsiriyah atau terjemah %a'nawiyéh,
&éifu'ﬁenjélaskan makna pembicaraan déngan bah&sa
lain-tanpa:terikat dengan tertib kata-kata bahasa
asal'atau mempérhatikan susunan kalimatnya.
Meyéka"yang mempunyai pengetahuan tentang
bahasa-bahasa tertentu mengetshui bahwé terjemah
harfiah‘dengaﬁ-peﬁgertian sebagaimana dilﬁtaé tidak
mungkin dapéfidigapai dengan baik jika kompleksitas
bahasa>-asli " dan cakupan semua maknanya tetap
dipertahaﬁkan séﬁab karakteristik setiap bahasav
" bherbeda satu .dengan vang lain dalam hal iﬁi
"tertib bagiaﬁ—bagian kalimalnya. Sehiqéga dapat

diambil' kesimpulan dari pengertian terjemah bahwa
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terjeh;h adgléh hanya mengubah kalimatvndari sunatu-
bahasa ke}f da1ém bahasa lain dengan arti yang
relatif sama.
(Manna® Al Qaththan, 1994 : 443).
B. Sejarah Perkembangan Tafsir
1. Tafsir padaﬂméég:Nabi SAW .

LI

Al Qur an diturunkan dalam bahasa Arab,

sesuai"dengén bahasa Nabi Muhzmmad yang mengemban
tugas menyampaikan Al Qur an kepada bahasa Arab dan
selufuh penjuru 'dunia.-Mengenai diturunkanys Al
Qur'an dalam bahasa Afab ini sgesual dgﬁagn firman

Allah dalam 'surat Yusuf ayat 2

',,____AJL»J?«LJSoU 1L,l

Artlnya _
Sesungguhnya telah kami turunksn Al Qur’ an dengan
bahasa Arab agar kamu sekalian berfikir.

(Departemen Agama, 1971).

;Seb;harhy&' pada zaman rasul telah dikenal. dua
tibe'ﬁenaféiran Al Qur'én, vaitu penafsiran berda-
sarkan petunjuk - wahyu dan penafgiran berdasarkan
ijtihad. Naﬁi SAW sendiri dalsm menafsirkan ayat-
éyat' yang diturunkan kepadanys seringﬂ menggunahkan

ra‘yu, (Iatlhad), hanya saja Keberadaan ijtihad ita
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senaﬁﬁiasagdiéopahg oleh wahyu Ilahi'yﬁitu adanya
koréksiidéfiiAllah sekitar Ra’yu (Ijtihad) tersebut
kurang Sesqa;‘dengan kandungan suatu ayat. Denéan
demikian, tidak ada kekhawatiran sama sekali, béhwa
penafsiran’ yang berdasarkan ra’yu nabi itu akan
lmenyiméang darji @akna substansial nash Al Qur’an.
'Hemanghﬁgada.masa rasul masil hidup, kebutuhan
akan tafsir tidak'begitu terasa. Karena Jika kamu
xmuslimin (parausﬁahabat tidak mengerti,gtau kuréng
pahamA terh&d&p ~makna suatu ayat maka 1ané;ﬁng
. mengadukan kepgda Nabi, dan beliau selalu memberikan
jawaban yéngimemgaskan).
Dan para sahsbat tidak berani menafsirkan .al
Qur’anJ,kareha’ ada Nabi, mereka merasa sungkan
'lkepadgi beliau dan dirasa kurang ctis. Oleh karena
itulah, beliau meﬁjadi satu-satunya muffasir pada
-waktu.;itu. Bahyak sekali hadist yang - berfungsi
,sebgggi pénjelasan terhadap Al Qur an, baik itu :di

L. s - - tee . : .
~dalam bentuk perkataan, perbuatan msupun ketetapan.

2. Tafsir pada masa mutsqaddimin
a. Pada masa sahabat
Problematika tafsir pada masa  sahabat

dapat dikatakan tidak terdapat banyak' permasala-

han yang timbul, karena kebunyskan mereka dalam

ey
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menafsirkan Al Quran berdasarkan pada yang diden-
garnya dafifNabi. Sungguhpun dewmikian, pada masa
sahabat - ini ,Selain ayat-ayat dun hadits Nabi
SAW, yang ﬁénjadi sumber penafsiran, jﬁga tidak
s;dikit “éﬁfi mereks yang menafsirkan Al Qur an
dengan cara ra‘yu (ijtihad). Ijtihad ini
bertumpq pgda. penguasaan merecka tentang bahasa
Arab, pengenalan adat-istiadat bah;sa A;ab, latar
belakaﬁg sqéiq Historis dan sosio-Kultural dimgéa
turuhhyﬁ'Al Quyr 'an termasuk di dﬁlamhya kondisi
kaum Yahudi dan Nasrani. serta potensi dan kwali-
tas intelektual yang dimiliki olsh masing-masing
sahabat.

Deferensi. penguasaan terhadap hal~ﬁal
te:sebut:'yang menyebabkan adanya deferensiasi-
intefpretasiﬁ :para sahabat dalan menafsirkan
ayqt—ayat,ﬁi Qur“an.

Akan ‘tetabi vang perlu dicatat di sini,
-bahwa perkatapﬁ tersebut masih dapat dj tolelfr

dan tidak sampai menimbulkan perpecahan. Karena

bagaimanapun ' intensitas deferensiasi itu masih
dalam batas kewajaran. Disamping 1itu, mereksa
selalu hsti-hati dalam menentukan  dan mensf-

sirkan suatu ayat. Dengan kata lain, tidak ada

sahabat vang . berusaha menafsirkan . Al
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Qur "an Secara‘ Liberal interpretation deﬁgan
bersén@gr‘pgdﬁ ra‘yu ‘sendiri. ;“
QikiSahkan, Abu Bakar Ash Shiddiq péruah
ditanya  se§e9rang mengenai abban dalam sﬁrat
" abasa - LéS. 80:31. Béliau menjawab : “Di bumi
maﬁa aku” akan berpijak dan di langit mana aku
akan bérteduh;_bila aku mengatskan sesuatu dalam
Al Qur’anj“berdasarkan pendapathu seqdiri“. ﬂal
. ini menunjukkan kehati-hatiannya délam menaf -
sirkaﬁ‘suétﬁ ayat. |
Haéby' ‘Ash Shiddiqei dalam sejarah dan
pengantar Ilmu Al Qur an/Tafsir menukil karya As
Suyuthi dalam- Al Itgqan bsahwa éepuluh sahabat
yang dikenal sebahai penafsir terkemuka, yaitu:
- 1. Abu Bakar Ash Shiddigq
.AUhaf Al Farﬁq

Ustman - Dzunnurain

2

3

4. Ali bin Abi Thalib

5. Abdullah ibnu Mas'ud

6. Abdullah ibnu Abbas

7. Ubai bin .Ka’b

8. Zaid bin Tsabit

9. Abdullsh ;bn Zubair
Dari sepuluh sahabat di stas, yang paling

banyak diambil penafsirannya wilslah sahabat Alij
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bin Abi Thalib, kalangan Khulafuny rasyidin dan

v

Abdnllash bin, Abbss, yeang Lerhenal sebagsi

.

Syaikhul mufassirin.

Pada masa: tabi in

Permulaan masa tabi in ini sdalsal sesudah
berakhirnya masa shahabsat, selibar akhir  sbad
ke~1_ hijriyah vaitu ketika ]u]a; tidak hanya
befﬁda Ji- Arab'suja, namun lter.cbar di  berbagasi

penjuru  dunia. Dan bangsa Arubh  sendiri  sudah

banysk dipengaruhi oleh bangsu buagsa non Arab,

Disini, permasalshan dan kebutunhsn  akan adanya
tafsir menjadi masalah yvaug wrgen. Sehingda

ugssha-usalia untﬁk menafsirkan £ Qur'an  dengan
ra ‘yu yangi surlah mulai nowpak pada masna
séhabat walsupun sebensrnysa puds masa Nabipan
telah ada dan’ berkembang dengun pesat.

Dari ,édanya perkembangsn Islam di  bidsng
bolitik dan ekspansi wilayalh Lersebut, ummat
Islam, Ulawma™ Tabi’in, sering Loli bertemu dun
berbenturan dengan problemalibla su#ial vaug
membutuhkan pada penyelesaian jenyelessian vang

berdasarkan - nash (Al Qur an Jann Sunnah  Nubi

SAWY, dan  Jugs budsys-budays . ong berkembung
semakin - hkompleks dari moss Lkemoss, sehingga

] .



banyak mempengaruhi mereka dalaw wemahami  ayab-
ayat Al Qur an. -’

Tentang uvlama’ -ulama’ dari Lulungan tabi’in
yang termasyhur dalam bidang tulsirc keb&nyakaﬂ
adalah murid-murid dari Ibnu AlLbus dan  wurid-
.murid' Ian' ﬂa;'ud. Adapun yﬁug praling bauyﬁk
meriwayatkan .tafsir dari Ibunu Abbas adalalh
Mujahid  ibn Jabt, Atha’ ibmnu  ALi Rsbah dan
Tkrimah maula Ibn Abbas. Sedanglkun para ulamaA
tabi’in ysng meriwayatkan tafsic dari Thnu
Mas'ud  adalah - Algamah An Nakhaiy Harum ibn Al
Hamdany, Ubaidah ibnu Amr as 351ilwany dan Al Aswad
ibn  Yazid An NHakha'iy.

(Hasbi Ash_Shiddiqie, 1994:218)
' Pads periode ini belum didupat kitab-kitab

tafsir.

Pada masa tab;fut tabi " in

Pada ﬁasa tabinut tabi’in  ini merupak&h
kelanjutan dafi masa tabiin. Artinyé corak
penafsiran bdré ulama’ tabiut tubi in- bersumber
rada sapa yang diperolehnya Juri  para  guru
mercha (tabi in).

Karena>'prob1em~prob1em Yonyg d{jumpai di

tengah-tengah masyarakat tidak ooiola terjawah
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asecura eksbliéif dalsm Al Qur an woupun  Sunnsh
rasul, maka para ulama’pun melshknkan ijtihad
dengan - memberikan interpretuui~interpretasif
rasional teﬁt;ngv ayst-ayat Al Qur'én. Qleh
karena  1itu ‘mereka mulsai mengﬁmpulkan hadits-
h&ditsiﬁaféir yang diterima dari lslangan saha-
.bat dan tahi'in “yang belum lursusun dengan
baik. Mula-mula penduduk suatu kula'mengumpulkan
hadits-hadits Fgféi? vang ada di Lota kota lain’
untuk mencari hadats-hadits tafsir itu. h :
Dalam fase-fase berikutnys hadits tafsir
tersebut Abenar—Benar menjadi ilwu  tersendiri
_yang berdifi-séﬁdiri, yvang selwsnjutnya dibuat
suamtu tafsir untuk tiap-tiap voyut dalam Al
Qur “an. ‘ .
Pendek kata, pada masa tabiut tabi’in ini
_sudah ditulis buku-buku tafsir yang melengkap%
semua surat-surat Al Qur an. Dun kébanyakan
dagi éémué'surat-surat ini dihiasi Jdengan perks-’
taan-perkatasn sahabat dan tabi’in. Diantara para
ulama’ tafsir =~ yang menulis tufsic itu ialah
Sufyan bin. Uyainah, Yazid bin Hazrun, Al Kalbi,
Huhammad Al .Ishaq, Mugatil biu Sualaiman Al
Wah?di dan masih banysk lagi vang luin. fDepérte-

men Agama: 1971: 32).



- Sedangkan penulis kital, tafsir vang
terkenal pada masa ini adalah Al Walidi dan ibnu
Jabir Aththabari. Kitab tafsi:  vang  disusun

oleh Ibn  Jabir  Aththsbari werupakan  kitab

tafsir terbesar pada masa wmulusgoddimin vang
sampsi pada generasi sehkarang vaitu Jamiul
Bayan.

Tafsif pada mﬁsa Mutaakhirin

Sefeléh Islam semakin meluas 1sgi ke berhbagsi
wilayah yénghibefkebudayaan konscrvatif,. seperti
Persia, Syiria, Turki, Asia tengah, Hesir, Etiopia
dan Afrika utara, maka terjadilah pergesehkan dan
pérsinggunganl an%ara kultur Islam dengan ku1£ur
negars atau.déerah setempat. Persinggungan ity
'bérpengaruh’ tefhadap corak dan model pemiﬁiran pars
mufasgip~ dglqm. menafsirkan ayat-syut Al Qur’an;
Maka sejak itulaﬁ umat Islam mewmpelajari ilum
pengetahuan yang dimiliki oleh punganut~pengangt
kebudayaan tersebut. O0leh karenu itu, ppda masa
ini  umat :islam benyak mempelajaii ilmﬁ logika,

eksakla, 1ilmu hukum,(kedokter&n duwne luin sbbagainya.

Perkembsngan cara penafsiran tumboull seiring
dengan kemaduan ilmi-1lma Islam ab bl osimilasi

kebndayasan Ltersebut . Detiap wufanois cenderung
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menafsirkan a&ét—éyat Al Qur ‘an bertuwmpu pada
bidang keahliahv masing-masng, kemudian muncullah
corak .tafsir yaﬁg bermacam-macam. Kalau pada mass,
tabi‘ut  tabi’in telah disusun kitab tefsir, maka’

pada masa'mutaakhirin kitab tafsir sewmakin banysak

dan menspesifik pada bidang tertentu. Misalnya
tafsir vang bgrcofak pada ilmu fiqls, filsafat,
tasawwuf, Qéilmuan, kebahasan, teoloéi dan lain
sebagainya. 4Kareﬁa itulah terdapat berbugai macan

corak " kitab tafsip’ yang dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
a. Kelompok dan golongan yang menafsirkan Al Qur an
dngan mengkhuéuékén pada masalah gaya dan kein--
. dahan bsahasa Al Qur’ an, mereka itu adalah az
- Zamaksyari dalam kitab tafsirnya Al iKhasyaf,

kemudian disusul oleh Al Baidhawi.

b. Kelompdk Aan ’golongan yvang menafsifkan Al
Qur an dengén"ménekankan pada tata bahasa nys.
Dan kgdané kalé mereka menggunakan sajak dan
syair untuk memperkuat pendspat mereka. Misalnya

" kitab tafsir yang disusun oleh Abu Hayyan Muham-
mad  ibn ybéﬁf Al Andslusy.

¢. Kelompok d&n. golongan yang menafsirkan Al Qur an

dengan memfokuskan pada kissh-kisah atau’ cerita-



, gerita‘térdﬁhulu:”U1ama’ vang beruasaha melakqm
kan ihterpretasi-Al Qur “an dengan cara demikian
diantaranya ialah Ats Tsalabi, Al Baghdadi dan

Al Razin. )

. Kelgﬁpak dan;golongan vang menasirkan Al Qur an
yang berkisaf pgda ayat-ayat. yang berkenaan
dengan hukum. Misalnya Al Qurtubi, dalam kitab
tafsir Jami'ah Izamul @Qur’ an, Al. Jushshash
dengan tafsirﬁya Ahkamal Qur an dan Hasan  Shid-
dig Khan denggﬁ tafsirnya Nailul Marsm. |
Kelémppk déé.golohg;n yang_nenafsirkan'A] Qur “an
yang hanya béfkisgr pada ayat yang berkailan pada
sifat-sifat Allah. Ulama’ulama’ yang terkenal

"dengan penafsiran cara seperti itu adalah Ar
'Razi dalam k;£ab tafsirnya Mafatihul Ghaib.
'Golongan ’ygng.hpnya menafsirkan kata—katé dalam
Al Qur’an &éng. bersifat ghaib, misalnya Muham-
mad Fuad Abdul Bagi yang menuqil shahih bukhari
dengan kitabnxa'ﬂu’jam Gharibil Qur an. |
Dan ya;g terakhir adalah golongan yaﬁg menaf;
sirkani ‘ayat-ayat Al Qur "an secara eksplisit.
_Yaitu ﬁemfokuskap pada isyarat-isyarat Al Qur an‘:
mengenai pqrﬁasaiahan vang berkaitan dengan
nasalah Suluk dan Tasawwuf.
V(Departemen Agama; 1971: 32-33)
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‘Disawping itu pada periode mutsakhirin ini
muncul kitab~ki}8b tafsir yang diwarnai oleh corak
dén model iﬁﬁerprétasi aliran tertentu. Diantaran-
ya kitab dengan corak aliran Mo 'tazilali, seperti
kitah Syarifu1 “ﬂu;t§dh0 atan ada juga Litab yané
bercorak alinah Syiah yang mengkultuskan Ali Jan
keluarganya. Namun yang perlu dicatat disini bahwa

sesual Mu tazilah /dalam meakukan interpretasi ayat-
ayat Al Qur>ghisenantiasa bertumpu pada zkal &atau
dalam istilah tafsir cenderung pada model penaf-
siran bir ra’yi. |
Seléin para ulaﬁa' tafsir dengan kitab-kitabn-
va di‘ atas masih banyak lagi ulama’ulawma’ tafsir
vang munéul pada abad XI, XII dan XIII H. Seperti
Asy éyéﬁkdéi aélam-kitabnya Fathul Qadir, Al Alusi
menyusun kitab. Ruhul Ma'ani. Al Alamals Shiddig
Hasan Khan dengan'kitabnya Fathul Bayan, Ismail Naqi
dalam kitsab Ruhh1~Bayan dan Marahu Labid yang diken-
al dengan Tafsir-Al Munir, oleh Muhammad awawi Al
Jawi él Béntanif
Memang, pada masa mutakhirin ini banyak sekali

ulama‘-ulama’ tafsir yang produktif dan kreatif

serta mempunyai kapasitas intelektsl yang tLinggi.



Tafsir pada periode modern
Seperti.:télah ‘disebutkan di stas, bahwa pada
masa mutaskhirin® banysk nlama’ tafsir yang wmuncul
dan  mencuat ke permukasn, namun setelah itu  umat
Islam seperfinya dilanda “kevakuman intelekluoal®
(dibidang tafsff}. Barulsh sekitar abal ke-19
masehi ﬁmat Islam bangkit kembali dari keterbebela-
kangan dén.'kemuﬁdprannya dalam bergagai Lidang
terutama bidang.t&fsir. Kemunduran ini akibat. dari
~beienggu penjajshan orang Barat. Mereka tidak Lsnya
menjajah wilayah akan tetapi juga wmensjajah moral
intelektual seita Kultursl yang dimiliki umsl Islau.
Sebagai iﬁdikator kebangkitan umat Islém pada
masa ini ialgh ditandai oleh kedasaran umst Islam
akan -kgpingggyan dan keterbelengguanya di bidsang
intelektual. Gerakaﬁ-gerakan pemikiran timbul di
mana-mana mereka  berusaha untuk kembali pada
sjaran Al‘Qur'qn da Sunnah Nabi. Di Mesir dipelo-
pori oleh Jaﬁ#luddin Al Afghani dan Huhammad Abdut,
di Pakistan dén‘India' dipelopori oleh Sayyid Ahmsd
Khan. Begitu  diga di Indonesia juga terdapul poemba-
haruan gerakan pemikiran yang dilskukan Hos Cokroa-
minoto dengan Sarikat Islamnya, KH Ahmad Dabhlan
mendirikan ﬁuhaﬁyahiyah dan KH. Hasyim Ay ari

mendirikan Nahdhatul Ulsma” .



23

} 'Sei{ipg dengan semua itu, muncul kitab-kitab
tafsir “yang ..sejalan dengan alam pikiran mereka.
Seperti Ai-Man&r vang ditulis oleh Muhamuwad Abduh
dan Rasgyid. Ridho, tafsir Mahakimut Ta'mil disusun
oleh Syaikh“Jamaluddin Al Qaimi, tafsir A1 Jawahir
oleh Thanthawi Jauhari. '

(Debartemen‘Aggma, 1971, 1971: 34) dan lain seba-

Zainysa.

C. Syarat—S&arat,.ﬁﬁfassir

R Mengingat bahwa corak kitab tafsir dan warna isi
gserta nilai - tafsirnya itu sangat dipengaruhi oleh
ﬁepandaian dan.keahlian serta menuntut para penaféirn—
ya, maka ofahg Yang akan menafsirkan ayat-ayat Al
Quf'an harus memahami syarat-syarat tertentu.

Maka dalam. hal ini akan dibahas,,syarat:éyarat
dari seorang' mufassir. |
Syarat-syarat sebpang Mufassir
Para ulama’ Lﬁenghéruskan bagi orang yang sakan menaf-
‘sirkan Al‘ Quf’an' supaya memenuhi syarat-syarat Al
tertentu, tidak semua orang boleh menafsirkan ayat-
ayat Al Qur;an; vang boleh hanya mereka yang: sudah
memiliki keahlian menafsirkan.Orang yang belum mengerti
dan belum memenuhi syarat sebagai mufassir dilarang

menafsirkan Al Qur an sesuai dengan firman Allah surat



ayat 33 : ;},‘S\ ‘:}yhb\p{\.ﬁ}w\r&h&ow‘d“ rJo—b.\J&' .
y )g,md»&g\ 1,\:\&»;3.333,5\»4”\.15}5‘&13&715&

Antlnya - Katakanlah =@ Tuhanku hicreya
mengharamkdn,perbuatan.yang keji bailk yang nampak
maUpun'yang tersembunyi, dan perbuaatan dosa,
‘melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
mempersekutukan Allah denaan sesuabu yang Allah
tidak'menuruﬁkan hujjah untuk Ttu dan mernaghar am
kan mengada—-adakan terhadap Allah apa yan torclal
kamu ketahui. ’ '
(Departemen Agama, 1971:226).

Dalam ay&t iﬁq ie;ag parkataan

dirangkéikan“ Repada hal—-hal vyang dihafaﬁkan c.¢ber L
lafadz itu. Oleh karena mengatakan 3e$u§tu Mo ngenag i
kitab Allah tdnpa‘dabar pengetahuan 1tu juga term;'uh
diharamkan oleh Allah.

HMal itu diharamkan menafsirkan Al Quran tanpa didasari

ilmu berartiiﬁéﬁbuké kesempatan untuk mengadakan penye:-
lewengan Eagi 6raq§ bodoh untuk menafsirkan ayat nl
Quran dengan nafsu mereka saja serta untuk memperkuat
pendaﬁét prﬁﬁadi atau pendapat: madzhab mereka L;dih
Maka dari itu bahyak ulama yang telah membahas syarat.

syarat mufassir. itu :

Ry
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Menurut DR.Abd. Al Hayy Al Farmawi

udlu ‘i

menentukan syarat-syarat seorang

lima belas yaitur

a. Harus menguasai ilmu bahasa

b. Ilmu
c. Ilmu
d. Ilmu
e. Ilmu
f. Ilmu
g. Ilmu
h. Ilmu
i. Ilmu
J. Ilmu
k. Iimu
l. Ilmu
m. Ilmu

Nahwu

.Sharaf

Is#tiqéq

Ma‘ani

Bayanl

Badi”

Qirash

Ushpl«fiqih.dan Ilmu Fiqih
Asbabul Nuzul

Qishash

Nasikhfwai Mansukh

Hadits dan ilmu Mauhibah

(Abd. Hayy Al Farmawi, 1896: 8-10)

25

dalam metode

mufassir

ada

Maﬁna'“Al Qaththan menyebutkan syarat-syarat bagi

seorang mufassir

ada sembilan syarat, yaitu:

a. Harus befaki@ah vang benar, kaarena akidah yang

benar berpengaruh terhadap jiwa dalsam menafsirkan

Al Qur’'an sehingga jika seorang mufassir menafsirkan

atau

‘mena "wilkan ayat yang bertentangan

aqidahnya,  befarti telah memalingkan

dari

madzhab salafnya.

dengan

umat manusia
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._Tidak.: bgiéﬁf‘ﬁénafsirkan ayat dengan emosional,
kareha-‘emosi" itu menyebabkan fanatisme wmadzhab,
maka dalam meha%sirkan harus bersifat obyektif dan
rasional. | |
Pertama-tama .harus menafsirkan Al Qur‘'an  dengan
ayat, Ai.Qur:§n,itu: sendiri. - '
Harusv,men;fsirkaﬁ Al Qur’ an dengan sunnah, Jika
tidak Ada ayat lainnya yang menjelaskannya, karena
éunnah rasu1 -itu'ada vang menjadi penjelasan Al
.Qur'an. |

,Hafus mepggunakaﬁ pendapat para shahgbat, Jika
tidak‘:ditemnKAn*.ayat atau hadits vyang menjadi
tafsirnya, ﬁarena para shahabat yang'.‘iebih tahu
terhadap fafsiranf Al Qur’an sebab mereka mengetahui
sendiri Retik&'tﬁfﬁnnya Al Qur an.

Harus mau méméerhatikan pendapat-pendapat tokoh-
tokoh {tﬁbi;ih seperti halnya ulama’-ulama’ memakai
mujahid Said * bin Jubair, Ikrimah dan lain seba-
gainya. j":l B

._Harus pandéi pokok-pokok ilmu yang berkaitan‘dengpn
Al Qur’an; séﬁérti'ilmu tajwid, ilmu gire’ah, jlmu
asbabul nuzul, ilmu nasikh mansukh dan lain seba-
gainya. .

Harus memiliki ﬂpémahaman yang mendetail sehingga

‘dapat mentarjihkan salah satu makna dari &ang lain,
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dan dapat mengistimbathkan makna yang sesuai dengan
nash-nash syari ah.

(Hanna® Al-Qaththan, 1994: 4622-4625)

Dari macam-macam syarat bagi mufassir
yang ditentukan oleh pars ulams tersebut dapatlah
kiranya disimpulkan sebagai berikut bahwa mufassir
harus:

1. Mengetshui Bahasa Arab dan ketentuan-
ketentuannya.

2. Mengetahui pokok-pokok ulumul Qur an seperti
ilmu Qira’sh, ilmu Asbabun Nuzul dan ilmu Nsasikh
Mansukh.

3. Mengetahui hadis-hadis yang meneranghan

maksud-maksud lafal-lafal yang mujmal dan vang

mubham.

4. Mengetahui dassar-dasar agamsa Islam seperti
ilmu Tauhid, ilmu Ushul Figh dan lain-
lainnya. !

5. Mengetahui ilmu Mauhibah yaitu suatu ilmu
vang Allah berikan kepadsa orang vang
mengamalkan apa yang telah diketahuinya. dan

yvang bersih hatinys dari ketakaburan dan
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kecintaan kepada Allsh.

D. Hetode Penafsiran

1. Ditinjau dari segi metode penafsiran

Yang dimaksud dengan metode penafsiran
ialah carsa menafsirkan ayat-ayat suci Al-
Qur "an, baik vyang didasarkan atas pemahkaian
sumber-sumber penafsirannya atsas sistem
penjelasan tafsiran-tafsiran, ataupun vang
didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-

ayat yang ditaefsirhkan

(Abdul Jalal, 1890: 82X,

Dalam hal ini para ulama berbeda rpendspst
tentang metode penafsiran Al-Qur  an. Dr.
Abdul Hayyi Al-Farmawi dalam bukunya
Metode Tafsir Maudhui menagatakan ada
empat macam metode pensfsiran Al-Qur an,
yaitu:

a. Metode Tahlili
b. Metode Ijmali

c. Metode Mugarran
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d. Metode Maudhui

(Abdul Hayy Al-Farmawi, 1996: 11).

Hal ini mendspat kritik dari Prof. Dr. H. Abdul
Jalal, bahwa metode seperti itu adalah kurang
tepsat, sebab vang demikian ity tidak kata

garis pembagian seperti itu, diksrenskan masing-

masing berads dslam dasar peninjauan, dan
bukan hanya dalam metode atau Cara
penafsirannya. Maks vaug lebih tepat
pembagian metode rpenafsiran itu harus
dipisah-pisalikan menurut dasar peninjauannya

masing-masing.

a. Kalau ditinjsu dari segi sumber-sumber penafsiran

vang biasa dipakai adé tiga macam:

1. Ads tafsir Al-Qur " an vang didassrkan
atas sumber-sumber Al-Qur an , Hadis,
riwayat Sahabat dan Tabi ' in vang
kemudian dikenal dengan tafsir bil-ma sur
atau bir-riwayah. Metode tefsir  ini
menghasilkan tafsir bil-ma sur atau bir-

riwaysh.
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Ada tafsir yang didassrksn stss sumber daya

ijtihad dan cara pengistimbathan serta
premikirsan dari para mufassirnya terhadap
tatanan kaidah bahasas dan kesusastraannys

serta teori ilmu-ilmu pengetshusn. Inilah ysng
dikenal dengsn metode Bir-Rs’'yi stsu Bid-
Dirayah.

Ada pula yang menafsirkan ayst-ayat Al-
Qur "an dengan menggabunghan kedua cara

penafsiran tersebut di atsas, vyaitu muls-

mula memakai sumber rivaysh dari Al-
Qur sn stau  dari Nabi, Sshabat, Tabiiin.
Ralau semua itu tidak ads baru
nemakal dasar sumber dirayah, vaitu
1jtihad dan pemikiran mereka, baik

berstandar dari kaidah-ksidash bahass Arab

magpun dasar 1lmu pengetahuasn. Cara ini
kemudian dikenal dengan metode Izdiwsj
atau metode campuran. Metode ini vyang
sering ditempuh para mufassir pada

umumnysa.

(Abdul Jalal, 1990: 63).



Penggunasan istilah metode tafsir
dengan cara penafsiran memakail sumber-
sumbernyasa itu adalsh vang sering dipsaksi
para ulama dalam unghkapan-unghkapan
mereka.

Untuk lebih mudshnys dsalam memshami tefsir
dilihat dari segi sumber penafsiran, maka akan

kami uraikan sstu persstu.

1. Metode tafsir bil ms sur atau bir
riwayah ialah csra menafsirkan ayat Al-
Qur "an vang didasarhan atas sumber
penafsiran Al-Qur 'an atsu al-hadis atsu
riwayat dari sahabat stasu tabiin dan tabii%—
tabiin.

(Abdul Hayy Al-Farmawi, 1998: 123,

Metode ini mengambil rivayat dari
sumber vang berhubungan dengan
makna ayat vang akan ditafsirkan,
lalu menyebutkan penafsirannys

\
berdasarkan makna ayat yang berdasarkan
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riwayat tersebut, tanpa berijtihad
menjelaskan maksud ayat tadi dan tidsk
mencari penafsirannys dari sumber lain,
bahkan menghindari keterangan yvang tidak
ada faedahnya, selama tidak ada
dalilnys.

Kitab-kitab tafsir yang memskai metode

tafsir bil ma sur antara lain seperti:

a. Jami‘ul Bayan fi Tafsiril Qur an, oleh Ibnu
Jarir At-Thabari (W. th. 310 H.).

b. Al-Kasyfu wal bayan fi Tafsiril Qur an,
oleh Imam Ahmad Ibnu Ibrahim As-Sslabi
(W. th 247 H.).

c. Ma'alimut Tanzil, oleh Imam Al-Husein Ibnu
Mas'ud Al-Baghawi (W. th. 516 H.).

d. Tafsir Al-Qurnul ’Azim, oleh Imam Abdul

Fida® Ismail Ibnu Katsir (W. th. 774 H.).

€. Ad-Darul Msnshur fit-Tafsiri bil Ma sur,
oleh Imam Jalaluddin As-Suyuthi (W. th 911

H.).
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Metode tafsir bir ra’yi ysitu cara mensafsirkan
ayat Al-Qur an dengan didassarkan atas sumber
ijtihad dan pemikiran mufassir terhadsp
truntutan kaidah bahasa Arsb dan
kesusastersannya, 1ilmu pengetshuan, setelah
dia menguassal sumber-sumber tadi.

(As-Shsbuni, 1988: 212).

Juga dijelaskan oleh Msnna® Al-Qsththsn.
Tafsir bir ra’yi ialah metode penafsiran
vang di situ wmufascir dalsam meneranghkan
makna hanys berdasrhan kepada kepahamannysa
vang khusus, dan pengambilannfa derngan
berdasarkan skal dan tidak lari
keterangsnnys  1itu dari kepshsman vang sesuai
dengsn  jiws sysri ' ah yvang berdasarhan hepads
nash-nashnysa.

(Manna” Al-Qaththan, 1994: 488).

Dalam hal ini ulama berlainan
berpendapat, ada vang memperbolehkan
dan adsa vang tidak, meskipun perbedsaan
pendapat itu hanya berlaku kalau dalam
menafsirkan dengan ra’'yu itu tidsk
terdspat dasarnya sams seksali, atau Jiks

dilaksanakan tanps pengetahuan kaidah
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bashassa Arsab, pokok-pokok hukum syari sah
dan lain sebagainys, atau Jika penafsiran
tersebut dipakai untuk menguathkan nafsu

belaka. Yang dilarang hanys bagi orang

yang belum memenuhi syarat. Sebagai
seorang mufassir vang telah memenuhi
syarsatnys adalah diperbolehkan untuk

menafsirkan Al-Qur’an dengan ijtihad atau
ra’yunya. Sebab Al-Qur an sendiri telah
mendorong orang Islam yang telah
memenuhi syaratnya untuk berijtihad dan
memikirkan ayat-ayatnys guna mengetahui

hukum-hukumnya.

Kitab-kitab tafsir bir ra’yi vang
muifassirnya memenuhi syarat islah sebagsai
berikut:

a. Tafsir Mafatihul Ghaib, oleh Fahruddin Ar-

Razy (W. th. B0B6H.).

L. Anwarut Tanzil wsa Hagqaiqut Ta" " ‘wil, oleh

Imam Baidhawi (W. th 892 H.).

¢. Madarikut Tanzil ws Hagsiqut Ta'wil, oleh

Imam Abdul Baraksh an-Nssafi (W. th. 710
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H.).

d. Lubabut Ta'wil fi Ms 'snit Tanzil, oleh Imam
Al-Khazin (W. th. 741 H.).

(Abdul Hayy Al-Farmswi, 1884: 16).

Metode tafsir bil iztiwaj atau metode

tafsir campuran antsrs metode tafsir bil

ma’ suar dan bir ras’yi adalah carsa
menafsirkan ayat Al-Qur  an vang
didasarkan atas rerpaduan antara sumber
tafsir dengan riwayat vang kuat dan
sahih dendan sumber ijtihad dari akﬁl
pikiran vyang sehat dan kuat. Metode 1ini
banyak dipakail tafsir modern * yang
ditulis  sesudsah kebsngkitan kembsli
unat Islam, dengan tujusan untuk
‘membersihkan tafsir-tafsir Al-Qur’an dari
ikatan—ikatan kaidah Dbahasa Arab dan
teori-teori ilmu pengetahuan yang kurang
erat hubungannya dengan maksud ayat.
Metode ini dimaksudksan agar tafsiran ayat-

ayat Al-Qur’ 'an cepat dipshami dan segera

diamalkan.
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(Abdul Jalal, 1980: 68).

Hetode seperti ini sdalsh yang dipakai oleh
Prof Dr. Hamka dalallm tafsirnys Al-Azhar, di
mana belisu mengatakan:

Penafsiran memelihars sebaik-baiknya antara
nagal dan sksal, di sntara riwaysh dan diraysah.
Penafsiran tidak hanya semsatamsta mengutip
atau mengambil dari pendapat terdahulu, tetspi
mempergunakan jugs tujuan dan pengalaman
sendiri.

(Hamka, 1970: I: 38).

Kitab-kitab yang disusun dengsasn metode ini
adalall sebugsal berikut:

a. Tafsir Al-Manar, oleh Syaikh
Muhammad Rasyid Ridha (W. th. 1354
H./71835 M.).

b..Al-Jawahir fi Tafsiril Qur "an, oleh
Tantawi Jauhari (W. th. 1358 H. / 1940

M.,

)

At-Tafsirut Maraghi, oleh Ahmad
Mustafa Al-Haraghi (W. th. 1371 H./

1852 M.
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(Abdul Jalal, 1990: 69).

Retiga metode tersebut bisa untuk tafsir
tahlili dan maudhui, bisa juga untuk tafsir
Bayani atau mugaran sebsgaimana dapat pula

untuk tafsir ijmali astsu itnafi.

b. Bila ditinjau dari cara menjelaskan ayat-ayat Al-

Qur "an, maka metode penafsiran seperti ini ads

dua macam, yaitu:

1.

[S8]

Metode tafsir Bayani/diskriptip,' vaitu
vang dalam menafsirkan ayat-ayat - Al-
Qur  "an hanya memberikan keterangan
secars diskriptip tanpa membandinghkan

dengan rivayat atau pendapat yvang satu

dengan vang lain. Kebanyakan kitab
tafsir vang ditulis dengan metode
ini seperti tafsir Ma alimut Tanzil

karya Al-Baghawi (¥.th. 518 H).

Metode tafsir mugarin atau komparatif,
vaitu vang dalam menafsirkan ayat-aysat

Al-Qur " an dengan cara membandingkan
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gyat atau riwvayat atau pendapat  yang

satu dengan vang lain, baik dalam

tafsir bil ma ' sur maupun dalam tafsir

bir ra‘yi, baik dari ulama salaf
maupun ulams khalaf, untuk mencari
persamaan dan perbedaannysa, serta
faktor-faktor vang mempengaruhinya,
seperti tafsir Al-Jsmi- 1i  Ahkamil

Qur "sn karya Imam Al-Qurthubi (W. th.
671 H.).

Kedua metode tersebut bisa untuk tafsir
tahlili juga bisa untuk tafsir maudhui dan Juga
untuk tafsir bil ma’sur stsu juga bisa untuk
tafsir bir ra’yi.

(Abdul Jalsl, 1990: 69).

Jika ditinjau dari kelussan penjelasan tafsiran-
tafsirannysa, maka metode penfasiran ada dua macam

puls, vaitu:

1. Metode tafsir ijmali, vaitu dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur ' an hanya

secars g2lobal, tidak secars mendalam
|

dan panjang lebsar, sehinggsa mudah



dipahami oleh orang awam.

Contohnys seperti tafsir Al-Qur “anul Karim
karya Farid Waji dan Al-Wasith vang

diterbitkan oleh Majma vl Buhusil Islamiyah.

Metode tafsir itnafi, yaitu yvang dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur an secars
mendetail dengan uraisn vang panj;ng
lebsar, sehinggs cukup Jelas dan

terang vang banysak disenangi oleh para

cerdik pandasai.

Contohnya seperti tafsir Al-Mansr karya
Huhammad Rasyid Ridhsa (W.th. 134 H.),
tafsir Al-Maraghi karya Mustafa Al-
Maraghi (W. th. 1952 M.) dan tafsir fi
Zhilalil Qur “an karya Sayid Qutub (W.

th. 1966 M.).

Metode seperti ini bisa juga
dipakai untuk tafsir bil ma "sur dan
tafsir bir ra’'yi, dan Jjuga bisa untuk

jenis tafsir maudhui dan tafsir



tahlili.

Sedang kalsu ditinjau dari segi sasara
tertib ayat yang akan ditafsirkan, maks

penafsiran Al-Qur 'an ada dua macsm, yaitu:

1. Metode tafsir tahliii, vaitu
menafsirkan ayat-ayat . Al-Qur’ an

urut dan tertib sesusi

(%1

terdapatnys surat-surat dalam
dari awal surah Al-Fstihah
akhir surah An-Nas. Hampir semus
tafsir vyang ads mems kel metode
seperti tafsir Mafatihul Ghaib kar

Fahrur Razy (W. th. 606 H.) dan

Al-Maraghi karya Mustafs Al-Maraghi (W.

1952 M.).
2. Metode tafsir maudhui, yaitu
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

dengsan cara mengumpulkan ayast-ayat

mengensai satu maudhu” atsu artikel
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n dan

metode

dalam
secara
dengan
mushaf
hinggds
kitah
itti,
va Al-
tafsir

th.

vang
Qur “an
vang

atau

Lopik tertentu, dengan memperhsatikan
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mwasa turun dan sébab»sebab turunnya
ayat serta dengan mempelajari ayat-ayat
tersebut secars cermat dan mendalam
dengan memperhatikan hubungan ayat
dengan ayat vang lain dalam menunjuk
susatu permasalahan. Remudian menyim-
pulkan masalah vang dibshas dari
dilalah ayat-ayat vang ditafsirkan secars

terpadu itu.

Contohnya, seperti tafsir Al-Mar'ah fil
Qur "anil Karim karya Abbss Al-"Agqad dan Ar-
Riba fil Qur anil Karim karys Abul A"la Al-
Maududi.

(Abdul Jalsl, 1990: 79>,

2. PDitinjau dari segl sistematika penfasirannya
Kitab-kitab tafsir Al-Qur an kslsu ditinjau dari

segi sistematiksnya ada tiga macam, yaitu:

a. Kitab tafsir yang dengan sistematika sederhans
atau al-manhal al-basith, vaitu vyang hanya
memberi kata-kata sinonim dari lafal-lafal ayat
vang sukar serta sedikit penjelasan ringhkas. Hal

semscam ini dapat ditemuil pada penafsiran HNabi
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dan para sshabat, yang biasanya hanya memberi
keterangan tentang maksud kata-kata aysat yangd
sukar saja yang terletak di belakang kata-katsa
tersebut.

(Abdul jalal, 1890: 79).

Kitab tafsir yang dengan sitematika sedang (s8l-
manhaj al-basith), yaitu yang menggunakan dua
atau tiga segi penafsiran saja, misalnya hanys
menerangkan kata-kats mufradst, sebab turunnya
ayat, dan sedikit tafsiran-tafsiran kalimatnys.
Sistematika ini dipakai oleh sebagisn sahabat dan
tabiin vang mulai mensmbah keterangsan vang
disisipkan di tengah-tengah ayat Al1-Qur an.

(Abdul jalal, 1890: 78).

Kitsb tafsir vang dengan sistematika
lengkap, yaitu banyak menéemukakan segi-segi
penafsiran ayat, mulsi dari segi kata-kata
mufradat, i'rab, bacaannya, menasabsh ayat vang
ditafsirkan, makna ringkas, penafsiran kalimat,
sebab-sebab turun sayat, dan pengistimbathan
hukum-hukum kandungannya, serta hikmah

disyari ‘atkannys. Sistemstika kitsb tafsir



seperti ini ditemuakan padsa tafsiran-tafsiran
sebagian tabiit tabiin dan ulama-ulama
mutagaddimin pada umumnya..

(Abdul jalal, 1990: 79).



